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Abstrak 

Disiplin belajar sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Setiap siswa pasti ingin 

berhasil dalam setiap pembelajaran. Oleh karena itu kualitas belajar siswa itu sendiri harus 

ditingkatkan dan dengan adanya kedisiplinan siswa dalam belajar ini tentunya akan membuat 

kualitas belajar siswa menjadi lebih baik lagi dan keberhasilan dalam setiap pembelajaran 

pun pasti akan tercapai. Kegiatan bimbingan belajar sangat berpengaruh terhadap hasil 

belajar bahasa Indonesia di kelas tinggi sekolah dasar. Bimbingan belajar dapat dijadikan 

tolok ukur keberhasilan belajar bagi para siswa sekolah dasar. Sementara itu hasil belajar 

bahasa Indonesia dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain faktor internal dan 

faktor eksternal siswa. Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah disiplin 

belajar. Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan untuk siswa  disiplin belajar terhadap 

hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas III SDN 97 Kabupaten Barru, karena Bahasa 

Indonesia merupakan ilmu yang pasti. Sehingga siswa cenderung tidak menyukai mata 

pelajaran Bahasa Indonesia dan hal ini dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini melakukan penyuluhan dengan metode ceramah. Dan 

dari hasil pengabdian kepada masyarakat setelah dilakukan edukasi pada siswa kelas III SDN 

97 Kabupaten Barru bisa membuat hasil belajar bahasa indonesia lebih baik dan lebih 

menarik bagi siswa tersebut. 

 

Kata kunci: disiplin belajar, hasil belajar, Bahasa Indonesia 
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Abstract 

Learning discipline greatly influences student learning outcomes. Every student definitely 

wants to succeed in every lesson. Therefore, the quality of student learning itself must be 

improved and with student discipline in learning this will certainly make the quality of student 

learning even better and success in each lesson will definitely be achieved. Tutoring activities 

have a big influence on Indonesian language learning outcomes in high school elementary 

grades. Tutoring can be used as a benchmark for learning success for elementary school 

students. Meanwhile, Indonesian language learning outcomes can be influenced by several 

factors, including internal factors and external factors of students. One of the factors that 

influences learning outcomes is learning discipline. This community service is carried out for 

students who are disciplined in studying Indonesian language learning outcomes for class III 

students at SDN 97 Barru Regency, because Indonesian is an exact science. So students tend 

not to like Indonesian language subjects and this can affect student learning outcomes. This 

community service activity provides outreach using the lecture method. And from the results 

of community service after providing education to class III students at SDN 97 Barru 

Regency, the results of learning Indonesian can be better and more interesting for these 

students. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan media yang sangat berperan untuk menciptakan manusia yang 

berkualitas dan berpotensi dalam arti yang seluas-luasnya, melalui pendidikan akan terjadi 

proses pendewasaan diri sehingga di dalam proses pengambilan keputusan terhadap suatu 

masalah yang dihadapi selalu disertai dengan rasa tanggung jawab yang besar. Mengingat 

peran pendidikan tersebut maka sudah seharusnya aspek ini menjadi perhatian pemerintah 

dalam rangka meningkatIkan sumber daya masyarakat Indonesia yang berkualitas. Bahasa 

Indonesia sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah dinilai cukup memegang peranan 

penting dalam membentuk siswa menjadi peserta didik yang berkualitas, karena bahasa 

merupakan suatu sarana berpikir untuk mengkaji dan memahami sesuatu. Tanpa adanya 

bahasa maka, sulit untuk bisa mendalami cabang ilmu yang lain. Karena itu, perlu adanya 

peningkatan mutu pendidikan bahasa. Salah satu hal yang harus diperhatikan adalah 

peningkatan prestasi belajar bahasa siswa di sekolah. 

Dewasa ini, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran. Sehingga siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, dan negara. 

Sebagaimana tertuang dalam Pasal 3 (UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas), 

pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan serta membentuk karakter dan 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Tujuannya untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Adapun dalam tujuan 

pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah yang termuat pada kurikulum 2013 untuk mata 

pelajaran Bahasa Indonesia, yaitu peserta didik diharapkan memiliki kemampuan di bidang 

kebahasaan khususnya Bahasa Indonesia (Arifin, 2019). 

Bahasa Indonesia sangat penting dalam pendidikan karena Bahasa Indonesia berfungsi 

dalam kehidupan sehari-hari sebagai alat berpikir secara logis. Bahasa Indonesia merupakan 

salah satu mata pelajaran yang diajarkan dijenjang pendidikan sekolah dasar. Seperti yang 

diutarakan oleh (Firmansyah, 2015) bahwa Bahasa Indonesia merupakan salah satu dari 

berbagai mata pelajaran yang diajarkan mulai dari jenjang pendidikan dasar yang dibutuhkan 

dalam kehidupan. Bahasa Indonesia juga digunakan sebagai sarana untuk mengasah 

kemampuan berpikir dan mengembangkan potensi diri pada siswa sekolah dasar. Terlebih lagi, 

dijenjang pendidikan sekolah dasar Bahasa Indonesia menjadi acuan dan tolok ukur 

peningkatan sumber daya manusia untuk dapat lebih baik (Jamilah, 2019). 

Sumantri (2010: 122) menjelaskan bahwa disiplin belajar adalah kepatuhan dari semua 

siswa untuk melaksanakan kewajiban belajar secara sadar sehingga diperoleh perubahan pada 

dirinya, baik itu berupa pengetahuan, perbuatan maupun sikap baik yang baik. Dalam proses 

belajar mengajar disiplin belajar sangat diperlukan, karena bertujuan untuk menghindarkan 

siswa dari hal-hal yang dapat mengganggu proses belajar mengajar. Disiplin akan membuat 

siswa terlatih dan mempunyai kebiasaan melakukan tindakan yang baik serta dapat 

mengontrol setiap tindakannya sehingga siswa akan taat dan patuh terhadap guru dan tertib 

terhadap kegiatan belajar mengajar yang sedang berlangsung di kelas. Dengan demikian, 

siswa yang menaati guru dan peraturan di sekolah dengan baik, maka akan berdampak pada 
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hasil belajar siswa. Hasil belajar yang baik diperolehdari proses belajar yang baik pula. 

Hasil belajar merupakan suatu perubahan yang diperoleh setelah mengalami proses 

belajar. Hasil belajar siswa dalam pelajaran Bahasa Indonesia masih bervariasi, ada yang 

memuaskan, sedang, dan kurang memuaskan. Mata pelajaran Bahasa Indonesia sering kali 

dianggap sulit, karena Bahasa Indonesia merupakan ilmu yang pasti. Sehingga siswa 

cenderung    tidak    menyukai mata pelajaran Bahasa Indonesia dan hal ini dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa itu sendiri. 

Berdasarkan hasil observasi di kelas III SDN 97 Kabupaten Barru masih banyak siswa 

yang kurang disiplin dalam belajar, seperti datang terlambat, lupa mengerjakan PR, tidak 

mendengarkan saat guru menjelaskan, berbicara sendiri, tidak mau mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru, bahkan membuat kegaduhan di dalam kelas. Sehingga hasil belajar siswa 

khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kurang baik karena siswa tidak mau 

mendengarkan pelajaran yang diberikan oleh guru dan tidak mau mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru. Hal ini merupakan tugas guru untuk memperbaiki sikap disiplin dalam 

belajar siswa. Sikap disiplin belajar siswa sangat penting dimiliki agar siswa terarah dan teratur 

dalam belajar. Siswa yang memiliki sikap disiplin dalam belajar akan menyadari bahwa belajar 

bukanlah suatu paksaan, melainkan suatu bentuk usaha dirinya dalam mencapai tujuan belajar 

dan hasil belajar yang baik. Maka dari itu penyuluh berkesempatan melakukan edukasi 

terhadap disiplin belajar pada siswa kelas III SDN 97 Kabupaten Barru.  

 

METODE 

Siregar (2013: 4) penelitian ex post facto adalah penelitian dengan melakukan 

penyelidikan secara empiris yang sistematik, di mana peneliti tidak mempunyai kontrol 

langsung terhadap variabel-variabel bebas (independent variables) karena fenomena sukar 

dimanipulasi. Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian ex 

post facto adalah penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang sudah terjadi, 

dimana peneliti tidak dapat memanipulasi variabel bebas dan variabel terikatnya yang ada 

pada saat penelitian dilakukan serta bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat 

menimbulkan kejadian tersebut. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan pada bulan Juni 2021 di 

Sekolah Dasar Negeri 97 Kabupaten Barru, kegiatan ini dilaksanakan melakukan penyuluhan 

tentang disiplin belajar terhadap hasil belajar bahasa indonesia. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Output yang didapat dari kegiatan pengabdian masyarakat ini diantaranya adalah : 

Siswa diberikan pendidikan tetang pentingnya disiplin belajar agar hasil belajar dalm bahasa 

indonesia baik Dari hasil penyuluhan, siswa/siswi memahami mengenai isi meteri dan di akhiri 

sesi diberikan waktuk untuk tanya jawab. Untuk mengevaluasi tingkat pemahaman siswa/siswi 

terhadap isi materi penyuluhan, maka diberikan beberapa pertanyaan yang terkait dengan isi 

materi penyuluhan. 

Outcome yang didapatkan diantaranya adalah: Dengan adanya kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat yang berupa penyuluhan mengenai disiplin belajar terhadap hasil belajar 

bahasa indonesia ini diharapakan dapat meningkatkan pengetahuan siswa/siswi 

Lebih jauh, diharapkan kegiatan-kegiatan serupa dapat berdampak pada peningkatan disiplin 
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belajar pada siswa. 

Beberapa penelitian yang relevan dengan variabel yang hampir sama telah banyak 

dilakukan sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh (Handayani & Subakti, 2021) mahasiswa 

dari Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda dengan judul ‚Pengaruh Disiplin Belajar 

terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia Di Sekolah Dasar‛. Penelitian ini merupakan penelitian 

ex post facto, tidak ada perlakuan terlebih dahulu kepada variabel bebas. Berdasarkan analisis 

data diketahui bahwa terdapat pengaruh disiplin belajar terhadap hasil belajar Bahasa 

Indonesia siswa kelas III SD Negeri 002 Sungai Pinang Kota Samarinda 

Penelitian oleh Dianah (2017), dengan judul ‚Kontribusi Fasilitas dan Disiplin Belajar 

terhadap Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPS di SMP Negeri Kabupaten Bandung 

Barat‛. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Dalam penelitian ini data yang 

diperoleh menunjukkan bahwa disiplin belajar secara efektif dapat meningkatkan hasil belajar 

sehingga dapat disimpulkan disiplin belajar berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS SMP Negeri Kabupaten Bandung Barat 

 

SIMPULAN 

Kegitan pengabdian kepada masyarakat mengenai disiplin bejar terhadap hasil belajar 

bahasa indonesia pada siswa SDN 97 Kabupaten Barru, telah terlaksana dengan baik. Respon 

dari kegiatan yang dilakukan ini mendapat respon yang sangat antusias pada siswa SDN 97 

Kabupaten Barru. Disiplin individu menjadi prayarat terbentuknya kepribadian yang unggul 

dan sukses. Dsiplin sekolah menjadi prasyarat terbentuknya lingkungan pendidikan yang 

kondusif bagi kegiatan dan proses pendidikan. Seorang anak memiliki potensi untuk 

berkembang melalui interaksi dengan lingkungan untuk mencapai tujuan realisasi dirinya. 

Dalam interaksi tersebut anak belajar tentang nilai-nilai sesuatu. 
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